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ABSTRAK

PERBEDAAN JENIS MEDIA DASAR PADA KONSENTRASI EKSTRAK
TOMAT TERHADAP PROLIFERASI TUNAS AKSILAR KENTANG
(Solanum tuberosum L.) VARIETAS ATLANTIK SECARA IN VITRO

HINGGA AKLIMATISASI

Oleh

NI SAYU PUTU ARIYANTI

Perbanyakan tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) secara in vitro dengan
menggunakan satu nodus yang bebas dari patogen untuk mempertahankan sifat
true to type, diharapkan dapat mengatasi permasalahan pada perbanyakan secara
konvensional yang membutuhkan waktu lama dan bibit tidak seragam. Penelitian
ini terdiri atas dua percobaan. Percobaan I bertujuan untuk mengetahui pengaruh
media dasar, konsentrasi ekstrak tomat, dan interaksi antar keduanya terhadap
proliferasi tunas aksilar kentang varietas Atlantik secara in vitro. Percobaan II
bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk lengkap (20:15:15)
terhadap pertumbuhan bibit kentang varietas Atlantik saat aklimatisasi. Percobaan
I dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung dari bulan Desember 2021 hingga Februari 2022. Percobaan II
dilaksanakan di Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran, Lampung dari
bulan Mei 2022-Juli 2022.

Percobaan I menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan
perlakuan yang disusun secara faktorial. Faktor pertama adalah jenis media (MS
dan 3 g/l pupuk lengkap (32:10:10)) dan faktor kedua adalah berbagai konsentrasi
ekstrak tomat pada media (0, 30, 60 dan 120 g/l) yang diulang sebanyak 5 kali,
sehingga diperoleh 40 satuan percobaan. Setiap ulangan terdiri dari 1 botol kultur
yang berisi 5 eksplan tanaman kentang. Percobaan II menggunakan Rancangan
Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan perlakuan yang disusun sebagai faktor
tunggal yaitu media sekam bakar dengan pemberian berbagai konsentrasi pupuk
lengkap (20:15:15) ( 0, 0,5 dan 1 g/l)yang diulang sebanyak 3 kali, sehingga
diperoleh 9 satuan percobaan.
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Setiap satuan unit percobaan terdiri dari 8 planlet, masing-masing ditanam pada
pot plastik. Aditifitas data dari kedua percobaan tersebut diuji menggunakan uji
Tukey, homogenitas data diuji menggunakan uji Bartlett selanjutnya analisis
ragam dengan pemisahan nilai tengah menggunakan uji BNT pada taraf 5 %.
Variabel yang diamati pada percobaan I yaitu tinggi tunas, jumlah daun, jumlah
buku, jumlah cabang tunas, jumlah buku cabang tunas, jumlah akar dan jumlah
kalus, sedangkan variabel yang diamati pada percobaan II yaitu persentase hidup
planlet, tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah akar.

Hasil percobaan I menunjukkan bahwa media perlakuan Murashige dan Skoog
lebih baik dibandingkan media perlakuan pupuk lengkap (32:10:10). Penggunaan
konsentrasi ekstrak tomat 0-60 g/l tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan
tinggi tunas dan jumlah daun. Penggunaan konsentrasi ekstrak tomat 0-30 g/l
tidak berbeda nyata terhadap jumlah buku. Penggunaan konsentraksi ekstrak
tomat 30 g/l merupakan konsentrasi terbaik terhadap pertambahan jumlah akar.
Media perlakuan pupuk lengkap (32:10:10) lebih baik dibandingkan media
perlakuan Murashige dan Skoog terhadap variabel jumlah cabang tunas dan
jumlah buku cabang tunas. Penggunaan konsentrasi ekstrak tomat 60-120 g/I tidak
berbeda nyata terhadap jumlah cabang tunas. Penggunaan konsentrasi ekstrak
tomat 30-120 g/l tidak berbeda nyata terhadap jumlah buku cabang tunas.
Perlakuan media MS + 30 g/l merupakan kombinasi terbaik berdasarkan visual
kentang yang berumur 4 MST, dilihat dari batang yang kokoh, helai daun yang
lebih lebar, buku yang lebih panjang dan menghasilkan jumlah akar yang lebih
banyak dibandingkan penggunaan konsentrasi ekstrak tomat lainnya. Hasil
percobaan II menunjukkan bahwa persentase hidup planlet sebesar 63,8%. Media
tanam arang sekam dengan aplikasi 1 g/l pupuk lengkap (20:15:15) merupakan
perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah
akar bibit tanaman kentang saat tahap aklimatisasi.

Kata Kunci : Aklimatisasi, ekstrak tomat, in vitro, kentang, proliferasi.
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ma karma-phala-hetur bhiir, ma te sango 'stv akarmani

You have a right to perform your prescribed duties, but you are not entitled to the
fruits of your actions. Never consider yourself to be the cause of the results of
your activities, nor be attached to inaction.

(Bhagawadgita Gita Chapter II, Verse 47)

“If you ask me if I’'m okay, I’m still hesitant to answer. But I’'m going to let the
wind let go of what i fell”
(Wonwoo)

“Something you feel like you are alone in this world, but in reality you have
people around you who love and care for you”
(Huang Renjun)

“T feel like the possibility of all those posissibilities being possible is just another
possibility that can possibly happen”
(Mark Lee)
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I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Komoditas yang diprioritaskan diantara komoditas sayuran salah satunya adalah
kentang (Solanum tuberosum L.). Kentang merupakan tanaman yang dikonsumsi
bagian umbinya dan banyak digunakan sebagai bahan baku industri. Tanaman
kentang merupakan sumber karbohidrat alternatif sebagai salah satu tanaman yang
dapat diversifikasi pangan (Karjadi, 2006). Kandungan gizi kentang per 100 gram
umbi, yaitu protein 2 g, lemak 0,1 g, karbohidrat 19,1 g, kalsium 11 mg, fosfor
50 mg, besi 0,7 mg, serat 0,3 g, vitamin B1 0,09 mg, vitamin C 16 mg dan kalori
83 kal (Idawati, 2012). Semakin meningkatnya jumlah penduduk dan juga
semakin berkembangnya industri yang membutuhkan bahan baku kentang, maka
kebutuhan umbi kentang juga terus meningkat disetiap tahunnya. Ketersediaan
kentang di Indonesia belum mencukupi karena kebutuhan kentang yang begitu

tinggi, akan tetapi tidak seimbang dengan produksinya (Firdawati, 2019).

Konsumsi kentang di Indonesia mengalami peningkatan, akan tetapi produksinya
fluktuatif berdasarkan data BPS tahun 2016-2021. Produksi kentang pada tahun
2016 sebanyak 1,213,041 ton kemudian pada tahun 2017 berkurang sebesar 4%
menjadi 1,164,738,00 ton. Pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar

10,30 % menjadi 1,284,762 ton. Pada tahun 2019 kembali mengalami peningkatan
produksi sebesar 2,32 % menjadi 1,314,657 ton, akan tetapi pada tahun 2020
produksinya mengalami penurunan sebesar 2,42 % menjadi sebanyak

1,282,768 ton. Pada tahun 2021 produksi kentang mengalami peningkatan sebesar
6,10 % menjadi 1,361,064 ton.



Produksi kentang di Lampung juga mengalami fluktuatif dari tahun 2016-2022,
pada tahun 2016 produksi kentang sebanyak 363 ton. Pada tahun 2017 produksi
kentang menurun 7,43 % menjadi 336 ton, kemudian pada tahun 2018 mengalami
peningkatan 81,54 % menjadi 610 ton. Produksi kentang pada tahun 2019
mengalami penurunan 51,31 % menjadi 297 ton dan pada tahun 2020 terjadi
peningkatan pesat 400 % menjadi 1.306 ton, akan tetapi pada tahun 2021 kembali
mengalami penurunan 86,29 % menjadi 179 ton (Badan Pusat Statistik, 2022).

Terdapat beberapa varietas kentang yang dibudidayakan di Indonesia antara lain
varietas Cipanas, Cosima, Segunung, Granola, Atlantik Malang, dan Merbabu-17
(BPTP 2014). Kentang varietas Atlantik merupakan varietas kentang yang telah
lama dikenal oleh petani Indonesia, digunakan sebagai bahan baku kentang
olahan, seperti kentang goreng dan keripik karena mutu umbi dan kandungan
bahan keringnya tinggi, ini merupakan kriteria kentang yang banyak diminati
oleh konsumen (Asgar et al., 2011). Varietas Atlantik bukan merupakan varietas
kentang utama yang dibudidayakan di Indonesia, sehingga bahan baku kentang
Atlantik sebagai olahan di Indonesia merupakan kentang Atlantik hasil impor
dari beberapa negara, seperti Australia, Amerika, Belanda, Belgia, dan German.
Produksi kentang Atlantik dalam negeri hanya sekitar 25% dari total produksi
kentang di Indonesia (Handayani dan Karjadi, 2014). Rendahnya produktivitas
kentang Atlantik dapat disebabkan oleh penggunaan benih kentang yang tidak
berkualitas sehingga berdampak pada hasil yang didapatkan

(Muhibuddin et al., 2009).

Adanya banyak faktor pembatas yang terjadi pada saat budidaya kentang, menjadi
penyebab menurunnya produktivitas kentang. Produksi kentang yang mengalami
penurunan inilah yang menyebabkan tidak terpenuhinya kebutuhan konsumsi
kentang di Indonesia. Berdasarkan (Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian,
2015), produksi kentang di Indonesia hanya mampu memenuhi 10% dari
kebutuhan nasional sebesar 14 juta ton/tahun . Hal ini salah satunya disebabkan
ketersediaan bibit kentang bermutu yang hanya mencapai 7,4 % dari kebutuhan
nasional 140.000 ton/tahun, termasuk impor (Munarti, 2014). Petani di Indonesia

bahkan masih banyak menggunakan benih yang berasal dari hasil panen



sebelumnya. Penggunaan benih ini dikarenakan harga benih kentang bersertifikat
relatif lebih mahal dibandingkan benih kentang yang dihasilkan sendiri oleh
petani (Sayaka, 2011).

Penggunaan benih bermutu dan bebas patogen mutlak diperlukan untuk
mendukung peningkatan produksi kentang. Menurut Molla (2011) salah satu
upaya alternatif bagi perbanyakan kentang yaitu melalui teknik kultur jaringan.
Teknik kultur jaringan ini dapat memperoleh benih dengan lebih cepat,
dibandingkan dengan pengadaan bibit kentang secara teknik konvensional

yang hasilnya kadang tidak stabil dan tidak seragam. Keunggulan lain dari
perbanyakan tanaman kentang melalui kultur jaringan adalah dapat menghasilkan
bibit bebas patogen (Zulkarnain, 2005). Selain itu, dengan penerapan metode
perbanyakan tanaman secara in vitro akan memperoleh bibit dalam jumlah yang
banyak, dalam waktu yang singkat, serupa dengan induknya dan bermutu tinggi

(Pertamawati, 2010).

Perbanyakan secara in vitro membutuhkan media tumbuh yang mengandung
bahan organik, hara makro dan mikro, kompleks alami dan bahan-bahan lain yang
mendukung pertumbuhan tanaman. Penggunaan kultur kentang in vitro,
memerlukan media agar-agar yang aseptik dengan suplai energi hara makro dan
hara mikro serta zat pengatur tumbuh (ZPT) untuk penanaman eksplannya.
Contoh media dasar yang sering digunakan adalah media Murashige and Skoog
(1962) dan pupuk lengkap (32:10:10) akan tetapi media dasar tersebut kurang
menunjang pertumbuhan tanaman, sehingga diperlukan asupan vitamin dan zat
pengatur tumbuh (ZPT ). Penggunaan bahan-bahan kimia tersebut memerlukan
biaya yang tidak sedikit, untuk mengatasi hal tersebut diperlukan media

modifikasi dengan harga terjangkau untuk menekan biaya produksi.

Zat pengatur tumbuh berupa auksin dan sitokinin dapat diperoleh secara alami
dari bahan organik seperti ekstrak tomat dan air kelapa. Bahan-bahan alami yang
digunakan dalam kultur jaringan ini jauh lebih ekonomis dan mudah diperoleh
dibandingkan zat pengatur tumbuh sintetik (Sari, 2019). Ekstrak tomat

mengandung zat pengatur tumbuh yang berperan dalam pembentukan klorofil



pada tanaman. Selain kandungan sitokinin, buah tomat matang juga mengandung
hormon auksin yang dapat menstimulus organogenesis, embriogenesis dan
pertumbuhan tunas (Heriansyah dan Elfi, 2020). Air kelapa mengandung kalium
14,11 mg, kalsium 24,67 mg dan nitrogen 43,00 mg dalam setiap 100 ml air
kelapa muda (Kristina dan Syahid, 2012) vitamin C, asam nikotianat, asam folat,
asam pantotenat, biotin, riboflavin (Anon, 2007 dalam Seswita, 2010). Selain itu
air kelapa juga mengandung hormon tumbuh seperti auksin dan sitokinin

(Mardin et al., 2007).

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa penambahan ekstrak tomat dan air
kelapa dalam media kultur jaringan dapat meningkatkan kualitas proliferasi
planlet. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan menggunakan media dasar
Murashige dan Skoog (MS) dan pupuk lengkap (32:10:10) dengan berbagai
konsentrasi ekstrak tomat serta ditambahkan dengan air kelapa 50 ml/l dan arang
aktif 1 g/l, untuk melihat respon proliferasi tunas pada tanaman kentang varietas
Atlantik secara in vitro. Selanjutnya, jika sudah didapatkan kombinasi media
dasar dengan zat pengatur tumbuh terbaik, tanaman kentang yang memenuhi

kriteria akan dilakukan aklimatisasi.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada Percobaan I :

1. Apakah jenis media dasar berpengaruh terhadap proliferasi tunas aksilar
kentang (Solanum tuberosum L.) varietas Atlantik secara in vitro.?

2. Apakah konsentrasi ekstrak tomat berpengaruh terhadap proliferasi tunas
aksilar kentang (Solanum tuberosum L.) varietas Atlantik secara
in vitro.

3. Apakah terdapat interaksi jenis media dasar dengan konsentrasi ekstrak tomat
terhadap proliferasi tunas aksilar kentang (Solanum tuberosum L.) varietas

Atlantik secara in vitro.



Rumusan masalah pada Percobaan II :
1. Apakah terdapat pengaruh konsentrasi pupuk lengkap (20:15:15) terhadap
pertumbuhan bibit kentang (Solanum tuberosum L.) varietas Atlantik saat

aklimatisasi.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan percobaan I :

1.  Mengetahui pengaruh jenis media dasar terhadap proliferasi tunas aksilar
kentang (Solanum tuberosum L.) varietas Atlantik secara in vitro.

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak tomat terhadap proliferasi tunas
aksilar kentang (Solanum tuberosum L.) varietas Atlantik secara in vitro.

3. Mengetahui interaksi antara jenis media dasar dengan konsentrasi ekstrak
tomat terhadap proliferasi tunas aksilar kentang (Solanum tuberosum L.)

varietas Atlantik secara in vitro.

Tujuan percobaan II :
1. Mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk lengkap (20:15:15) untuk

pertumbuhan bibit kentang (Solanum tuberosum L.) saat aklimatisasi.

1.4 Landasan Teori

Dalam rangka menyusun penjelasan teoritis terhadap pernyataan yang telah

dikemukakan, penulis menggunakan landasan teori sebagai berikut.

Media kultur jaringan yang digunakan dalam pelaksanaan kultur jaringan
sangatlah penting. Media ini memiliki beberapa komponen, komponen utama
yang terkadung dalam media adalah unsur hara makro dan mikro esensial, akan
tetapi komponen esensial ini belum cukup untuk memenuhi kebutuhan
pertumbuhan tanaman. Unsur hara yang esensial bagi pertumbuahan tanaman
adalah nitrogen, fosfor, dan kalium. Nitrogen berperan sebagai penyusun semua
protein, klorofil, penyusun koenzim, asam-asam nukleat, dan hormon seperti
sitokinin dan auksin. Fosfor berperan sebagai transfer energi sebagai penyusun

ATP, penyusun beberapa protein, koenzin dan asam nukleat. Kalium berperan



sebagai aktivator enzim dalam berbagai proses, translokasi, karbohidrat, sintesis
protein dan pati (Hanafiah, 2005). Pemilihan formulasi media dasar yang
digunakan tergantung dari tahapan pengkulturan, dalam teknik kultur jaringan
media yang biasanya digunakan adalah media Murashige and Skoog (1962) dan
media dasar pupuk lengkap (32:10:10).

Media Murashige and Skoog (1962) telah banyak dilaporkan terkait
penggunaannya. Penelitian Munggarani (2018), diketahui bahwa perlakuan media
MS ditambabh sitokinin jenis 2- iP 1.5 mg/l merupakan perlakuan terbaik terhadap
multiplikasi tunas meriklon kentang varietas Jala Ipam pada varietas jumlah daun,
jumlah buku, dan jumlah cabang. Penggunaan media MS yang berisi kombinasi
hormon NAA dengan BAP atau 2-ip pada jaringan meristem kentang varietas
Granola tumbuh baik (Karjadi, 2008). Berdasarkan penelitian Sari (2008),
penggunaan media dasar Growmore dengan pemberian pepton dapat menjadi
alternatif atau pengganti dari media dasar 1/2 MS untuk pengecambahan biji

anggrek dendrobium.

Pada kultur jaringan, penggunaan medium dasar dan zat pengatur tumbuh

yang tepat merupakan faktor yang penting agar mendapatkan hasil yang optimum.
Zat pengatur tumbuh berperan penting dalam pertumbuhan planlet. Hal ini dapat
memberikan hasil yang lebih baik apabila dibandingkan komposisi media yang
komponennya hanya terdiri dari unsur hara makro dan mikro. Beberapa contoh
organik kompleks alami yaitu ekstrak tomat dan air kelapa (Sandra, 2013).
Berdasarkan penelitian Dewi (2021), penambahan ekstrak tomat dengan
konsentrasi 10% optimum untuk mempercepat pertumbuhan planlet anggrek

D. striaenopsis berdasarkan variabel tinggi planlet, jumlah daun, jumlah tunas dan
jumlah akar. Pemberian tomat dengan dosis 100 g/l menghasilkan tinggi tanaman
anggrek Cattleya yang lebih baik, hal ini diduga karena buah tomat mengandung
zat pengatur tumbubh, seperti sitokinin, auksin dan giberelin yang baik bagi

pertumbuhan tanaman anggrek Cattleya (Barroroh dan Aiman, 2005).



Menurut Ginting (2012), pemberian ekstrak wortel 50 ml/l dan 100 ml/l yang
dikombinasikan dengan air kelapa menghasilkan pertumbuhan tunas dan akar
anggrek Cattleya ‘Blc. Mount Hood Mry’ yang baik. Berdasarkan penelitian
Dewi (2019), penambahan air kelapa sebanyak 100 ml/l pada media MS mampu
meningkatkan jumlah embrio tahap akhir yang terbentuk (> 32 sel) pada
Dendrobium anosmum Lindl. Menurut Widiastoety (2001) air kelapa
mengandung zat atau bahan- bahan seperti karbohidrat, vitamin, mineral, serta zat
tumbuh auksin, sitokinin dan giberelin ini berfungsi sebagai penstimulir
proliferasi jaringan, memperlancar metabolisme dan respirasi. Vitamin C yang
terdapat di dalam air kelapa dapat membantu merangsang pertumbuhan batang
tanaman sehingga kandungan hara dalam air kelapa mampu merangsang

pertambahan tinggi planlet.

Berdasarkan penelitian Heriansyah (2014), selain penambahan ZPT pada media
kultur jaringan tanaman anggrek dapat juga ditambahkan arang aktif atau karbon
yang berfungsi sebagai penyerap senyawa inhibitor yang diekskresikan oleh
tanaman yang dikulturkan, mestlabilkan pH media, merangsang pertumbuhan akar
dengan mengurangi jumlah cahaya yang masuk kedalam media, mencegah atau
mengurangi pembentukan kalus dan merangsang morfogenesis. Pemberian arang
aktif 2 g/l atau norit 2 g/l ke dalam medai kultur Vacin dan Went padat dapat
meningkatkan pertumbuhan tinggi planlet, luas daun, jumlah tunas anakan, dan
jumlah akar anggrek oncidium (Widiastoety dan Marwoto, 2002). Arang aktif
juga dapat mengurangi terjadinya pencoklatan media akibat pemanasan tinggi

selama proses sterilisasi (Madhusudhanan dan Rahiman, 2000).

Pembibitan secara in vitro tidak ada artinya tanpa keberhasilan aklimatisasi.
Beberapa kendala dalam aklimatisasi diantaranya adalah pemindahan bibit sulit
dilakukan, ketepatan dalam memilih media yang sesuai untuk bibit, serta
perawatan dan pemupukan yang baik selama aklimatisasi. Oleh sebab itu
diperlukan media tanam yang sesuai agar bibit dapat tumbuh dengan baik.
Sebaliknya media tanam yang tidak sesuai serta penanganan yang kurang baik

selama aklimatisasi mampu mengakibatkan kematian pada tanaman



(Munir dan Zulman, 2011). Menurut Efriana (2018), hasil media tanam yang baik
bagi kentang (Solanum tuberosum L. cv. Granola) didapatkan pada perlakuan
tanah + arang sekam + pupuk kandang dengan perbandingan (1:1:1), media tanam
yang diberikan berpengaruh terhadap panjang akar tanaman kentang varietas

Granola pada akhir pengamatan.

Arang sekam memiliki kemampuan mempertahankan kelembaban sehingga
memacu pertumbuhan mikroorganisme yang mampu menyuburkan tanaman
(Kurniawan et, al., 2016). Media arang sekam adalah bahan yang tidak mudah
lapuk dan sulit untuk ditumbuhi jamur sehingga miskin hara, oleh karenanya
dibutuhkan penambahan pupuk yang diharapkan mampu meningkatkan
pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Salah satu pupuk yang dapat digunakan
saat aklimatisasi adalah Pupuk lengkap (20: 15: 15) atau Gandasil D. Pemakaian
pupuk daun Gandasil D berhasil meningkatkan pertumbuhan bibit anggrek yang
ditunjukkan oleh komponen pertumbuhannya berupa tinggi bibit, panjang dan
jumlah daun (Hartati, 2019). Penelitian lain yang dilakukan Andalasari et al.
(2014) menunjukkan hasil bahwa pemberian pupuk Gandasil dengan
konsentrasi 2 g/l pada tanaman anggrek Dendrobium lebih baik terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, dan lebar daun dibandingkan dengan pemberian pupuk

Hyponex.

1.5 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan, berikut ini disusun kerangka

pemikiran untuk memberikan penjelasan teoritis terhadap rumusan masalah.

Tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah satu jenis sayuran
yang terdapat di Indonesia yang memiliki kandungan karbohidrat dan gizi tinggi.
Alternatif bahan pangan karbohidrat selain beras salah satunya adalah kentang
(Gunarto, 2003). Produksivitas kentang di Indonesia khususnya di Lampung
masih belum optimal sehingga setiap tahunnya mengalami fluktuasi. Satu hal
yang menjadi krusial dalam budidaya tanaman kentang adalah penyediaan bibit

berkualitas terutama bebas penyakit (virus) yang berpengaruh terhadap



peningkatan produktivitas tanaman kentang. Hal ini perlu mendapatkan perhatian
karena penting kaitannya dengan penyediaan bibit berkualitas. Upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan produktivitas kentang salah satunya dengan
pemanfaatan teknik kultur jaringan (in vitro) (Aiman, 2022). Teknik kultur
jaringan dapat memperoleh benih dengan lebih cepat, apabila dibandingkan

dengan pengadaan bibit kentang secara teknik konvensional.

Penelitian kultur jaringan untuk kentang telah banyak dilakukan, akan tetapi
laporan mengenai kultur jaringan varietas Atlantik masih terbilang sedikit pada
penelitian in vitro . Perbanyakan secara in vitro tidak terlepas dari media yang
akan digunakan. Keberhasilan dalam perbanyakan tanaman secara kultur jaringan
sangat dipengaruhi oleh jenis media kultur, zat pengatur tumbuh maupun bahan
organik dan sumber vitamin yang digunakan serta faktor lingkungan dalam
kultur. Media yang digunakan pada penelitian ini adalah media dasar MS dan
pupuk lengkap (32:10:10), kedua media memiliki komponen yang berbeda yang
kemungkinan memperoleh adanya interaksi antara media dengan zat pengatur

tumbuh dan didapatkan respon yang terbaik untuk pertumbuhan kentang

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan teknik kultur in vitro adalah
penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) (Sugiono dan Hasbianto, 2014). Selain
membutuhkan unsur-unsur esensial untuk pertumbuhan, kentang juga
memerlukan zat-zat yang mendukung pertumbuhan seperti auksin dan sitokinin.
Penggunaan zat pengatur tumbuh auksin berfungsi untuk merangsang
pembentukan akar sedangkan sitokinin berfungsi untuk merangsang tumbuhnya
tunas-tunas aksilar (Mulyono, 2010). Eksplan tanaman kentang diambil dari stek
mikro, berupa satu nodus yang sudah dikulturkan dan harus terbebas dari patogen
dan bakteri. Penanaman eksplan pada tahap perlakuan terlebih dahulu harus
diseragamkan dengan media prakondisi yaitu growmore 3 g/l yang

dikombinasikan dengan ekstrak tomat 60 g/l dan arang aktif sebanyak 1 g/I.

Penggunaan media kultur harus dilengkapi dengan zat pengatur tumbuh yang
tidak selalu sintetik tapi juga dapat menggunakan ZPT organik. Zat pengatur

tumbuh yang bisa didapat dengan mudah contohnya adalah ekstrak tomat dan air
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kelapa.Vitrifikasi dalam eksplan dapat ditanggulanggi dengan mengurangi
konsentrasi auksin dan sitokininnya, dan dengan menambahkan arang aktif ke
dalam media. Arang aktif ini mampu mengadsopsi zat pengatur tumbuh seperti
auksin dan sitokinin, selain itu arang aktif dapat mempengaruhi konsentrasi

auksin dan zat pengatur tumbuh lain dalam tanaman.

Setelah didapatkan kombinasi terbaik, selanjutnya dilakukan tahap aklimatisasi.
Penggunaan media tanam pada saat tahap aklimatisasi sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hal ini dikarenakan pengaruh
media dapat menentukan persentase keberhasilan hingga mendapatkan bibit
kentang yang baik. Tahap aklimatisasi menggunakan media sekam bakar dengan
kombinasi berbagai konsentrasi pupuk lengkap (20:15:15) yang diharapkan

mendapatkan perlakuan terbaik untuk mendapatkan bibit kentang yang unggul.
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Bagan kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Produksivitas kentang yang mengalami fluktuasi setiap tahun di
Indonesia karena faktor ketersediaan bibit dengan mutu rendah.

v

Penggunaan media MS dan Pupuk lengkap (32:10:10)

v

Upaya peningkatan produksi kentang dengan teknik kultur jaringan dengan
menggunakan satu nodus yang bebas dari patogen untuk mempertahankan

sifat unggul.
v l
Air Kelapa Ektrak tomat Arang aktif
(50 ml/1) (0, 30, 60 dan 120 g/1) 2 g

[ ] |

l

Proliferasi tunas kentang

v

Aklimatisasi

v
I |

Sekam Bakar Pupuk lengkap (20:15:15)

| |
v

Bibit kentang yang unggul

Gambar 1. Bagan kerangka pemikiran.
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1.6 Hipotesis

Hipotesis percobaan I :

1. Terdapat jenis media dasar terbaik dalam meningkatkan proliferasi tunas
aksilar kentang (Solanum tuberosum L.) varietas Atlantik secara in vitro.

2. Terdapat konsentrasi ekstrak tomat terbaik dalam meningkatkan proliferasi
tunas aksilar kentang (Solanum tuberosum L.) varietas Atlantik secara
in vitro.

3. Terdapat interaksi antara jenis media dasar dan konsentrasi ekstrak tomat
terhadap proliferasi tunas aksilar kentang (Solanum tuberosum L.) varietas

Atlantik secara in vitro.

Hipotesis percobaan II :
1. Terdapat konsentrasi pupuk lengkap (20:15:15) terbaik untuk pertumbuhan

bibit kentang (Solanum tuberosum L.) varietas Atlantik saat aklimatisasi.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.)
2.1.1 Klasifikasi

Kentang (Solanum tuberosum L.) termasuk jenis tanaman sayuran semusim,
berumur pendek dan berbentuk perdu/semak. Kentang termasuk tanaman
semusim karena hanya satu kali berproduksi, setelah itu mati. Umur tanaman
kentang 90-180 hari. Menurut Setiadi (2009), klasifikasi tanaman kentang kentang
adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Divisi  : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospremae

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Solanales
Famili : Solanaceae
Genus  : Solanum

Spesies  : Solanum tuberosum L.

varietas : Atlantik

2.1.2 Morfologi Tanaman Kentang Varietas Atlantik

Kentang varietas Atlantik merupakan kentang yang digunakan untuk bahan baku
industri karena mengandung pati tinggi namun rendah gula dan air dengan
kandungan karbohidrat 16% . Varietas ini merupakan hasil introduksi dari
Wisconsin Amerika Serikat, yang memiliki rata-rata hasil 8 hingga 20 ton/ha ,
kentang ini sudah dapat dipanen saat berumur100 hari, kulit umbi berwarna

kuning, daging umbi berwarna putih (Surat Keputusan Menteri, 2000).
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Kentang varietas Atlantik ini memiliki keunggulan yaitu produksinya tinggi dan
tahan terhadap nematoda terutama pada nematoda sista kuning (Globodera

rostochiensis) (Sunarto et al., 2005).

2.1.2.1 Bunga

Bunga kentang adalah zigomorf ( mempunyai bidang simetris), berjenis kelamin
dua (hermaprodit atau bunga sempurna), warna mahkota bunga (corolla) putih,
merah jambu, atau ungu. Daun kelopak (calyx), daun mahkota (corl/la) dan benang
sari (stamen) masing-masing berjumlah lima buah dengan satu bunga putik
(pistilus). Mahkota berbentuk terompet berwarna putih berbentuk semi stellate
(seperti bintang). Bunga kentang menghasilkan buah berwarna hijau atau
berwarna hijau keputihan yang berlendir dan mengandung biji. Bunga kentang
mengandung solonim, yang merupakan senyawa dengan kandungan racun tinggi,
oleh karena itu bunga kentang tidak direkomendasikan untuk dikonsumsi.

(Hidayat et al., 2018).

2.1.2.2 Daun

Daun kentang adalah daun majemuk yang menempel di satu tangkai (rachis).
Pada umumnya jumlah helai daun berjumlah ganjil, saling berhadapan dan
diantara pasang daun terdapat pasangan daun kecil seperti telinga yang disebut
daun sela. Bagian pangkal tangkai daun majemuk terdapat sepasang daun kecil
yang disebut daun penumpu (stipulae). Warna daun kentang hijau muda sampai

hijau gelap dan tertutup oleh bulu-bulu halus (Sunaryono, 2007).

2.1.2.3 Batang

Batang kentang ada yang berbentuk persegi empat atau persegi lima dengan
tekstur yang cukup keras dan berpigmen hijau tua. Batang tanaman ini memiliki
diameter kecil dengan panjang sekitar 50-120 cm. Tumbuhan kentang mempunyai
3 jenis wujud batang ialah tegak, menjalar, serta menyebar. Pada bagian
batangnya ada rongga serta tidak berkayu, kecuali jika tanaman sudah tua maka

pada bagian batang dasar berubah menjadi kayu. Fungsi batang adalah untuk
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mengangkut nutrisi yang berasal dari akar ke daun. Batang juga bertindak sebagai
rute transportasi untuk fotosintesis daun ke semua bagian tanaman

(Susilawati, 2017).

2.1.2.4  Akar

Akar kentang berwarna keputih-putihan, halus dan berukuran sangat kecil.
Menurut Setiadi, (2009), akar-akar tersebut akan berubah bentuk dan fungsinya
menjadi bakal umbi (stolon) dan akhirnya menjadi umbi. Sistem perakaran
tanaman kentang adalah tunggang dan serabut. Akar tunggang dapat menembus
sampai kedalaman 45 cm. Sedangkan akar serabutnya tumbuh menyebar

(menjalar) ke samping dan menembus tanah dangkal.

2.1.2.5 Umbi

Umbi kentang, mata tunas, warna kulit dan warna daging umbi bervariasi menurut
varietas kentang (Pitojo 2004). Umbi kentang ada yang berbentuk bulat, lonjong,
meruncing atau mirip ginjal, dengan ukuran kecil hingga besar. Ketebalan bagian
kulit umbi kentang dipengaruhi oleh varietas dan keadaan lingkungan dengan
bervariasi warna yaitu warna putih, kuning, merah, atau ungu. Umbi yang
umurnya masih muda sel-sel kulitnya membelah dengan cepat, ini dapat ditandai
dengan kulit yang mudah terkelupas. Bagian daging umbi kentang ada yang

berwarna putih, kuning, atau kemerahan.

2.2 Perbanyakan Kentang Secara Konvensional

Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.) dapat tumbuh optimal pada

iklim dengan suhu udara dingin dan lembab, untuk tumbuh dengan stabil tanaman
kentang memerlukan curah hujan dengan rata-rata 1500 mm/tahun, lama
penyinaran 9-10 jam/hari, suhu optimal 18-21°C, kelembaban 80-90% dan
ketinggian antara 500-1500 m dpl. Media tanam kentang yang diperlukan

yaitu struktur remah, gembur, banyak mengandung bahan organik, berdrainase
baik dan memiliki lapisan olah yang dalam dan pH antara 5,8-7,0

(Budi, 2018).
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Pada umumnya tanaman kentang diperbanyak melalui umbi. Perbanyakan
tanamana kentang menggunakan umbi memiliki rasio antara 1: 3 sampai 1: 15,
yang berarti satu umbi kentang dapat menghasilkan 3 hingga 15 umbi.
Perbandingan tersebut dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu varietas,

cara bertanam dan perlakuan pada umbi (Oztruk dan Yildirin, 2010; Singh ef al.,
2012). Menurut Sunaryono (2007) ukuran umbi bibit sangat berpengaruh terhadap
hasil produksinya. Terdapat 3 macam ukuran umbi yang biasa ditanam, kelas I
dengan berat umbi 30-45 gram dan berdiameter 35-45 mm, kelas II dengan berat
umbi 45-60 gram dan berdiameter 45-55 dan kelas III dengan berat umbi

60-80 gram dan berdiameter 55-65 mm.

2.3 Perbanyakan Kentang Secara In Vitro

Pada umumnya perbanyakan kentang dilakukan secara vegetatif dengan
menggunakan umbi, akan tetapi perbanyakan ini memiliki beberapa kelemahan
diantaranya produksi bibit rendah, rentan terserang hama dan penyakit, serta
bergantung kepada musim. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam
menanggapi hal tersebut adalah dengan melakukan perbanyakan tanaman kentang
secara in vitro atau kultur jaringan. Perkembangan kultur jaringan didasari oleh
adanya teori totipotensi sel yang dikemukakan oleh Schwann dan Schleiden pada
tahun 1838, teori ini menyebutkan bahwa, “setiap tanaman bersifat otonom dan
dapat tumbuh menjadi tanaman lengkap jika ditempatkan pada media yang sesuai.
Setiap sel tumbuhan mempunyai perangkat fisiologis maupun genetik lengkap
untuk tumbuh dan berkembang menjadi tumbuhan utuh pada kondisi yang sesuai

(Hapsoro, 2018).

Kultur jaringan merupakan metode perbanyakan dengan mengambil sel, jaringan
atau organ tumbuhan yang dilakukan secara aseptis sehingga dapat diperoleh
tumbuhan atau individu baru. Bahan tanaman sebagai sumber eksplan harus
berasal dari tanaman yang sehat dan jelas identitasnya. Pemilihan tanaman induk
sebagai sumber eksplan sangat penting dalam keberhasilan perbanyakan kultur
jaringan (Putri, 2021). Eksplan yang digunakan untuk bahan tanam dapat berupa

sel, protoplas, epidermis, empulur, meristem, apikal atau lateral, tunas apikal atau
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lateral, dan irisan organ (akar, daun atau batang) (Dwiyani, 2015). Berdasarkan
sumber eksplannya, kultur jaringan dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu
kultur embrio, kultur organ, kutur kalus, kultur protoplasma, dan kultur haploid.
Eksplan yang tumbuh dan berkembang menjadi tanaman utuh melewati pola
regenerasi, terdapat beberapa cara pola regenerasi, yaitu percabangan tunas aksilar
(axillary branching), kultur tunas tunggal dari buku (nodal culture),
organogenesis dan embriogenesis somatik (Hapsoro, 2018). Yusnita (2003),
menyatakan bahwa terdapat faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
perbanyakan in vitro, antara lain penggunaan bagian tanaman yang tepat sebagai

eksplan, serta umur fisiologi dan umur ontogenetik dari eksplan.

Perbanyakan melalui kultur jaringan dilakukan dalam lima tahap.

Tahap 0 ; pemilihan dan perlakuan tanaman induk sumber eksplan dengan
identitas yang jelas, baik jenis, kultivar, klon, maupun riwayat serangan hama
dan penyakit. Tahap 1 ; inisiasi kultur untuk mendapatkan kultur yang aseptik,
hidup dan menunjukkan pertumbuhan awal eksplan. Tahap 2 ; perbanyakan
propagul dengan mensubkulturkan eksplan yang steril ke media baru untuk
memperbanyak bahan tanam. Tahap 3 ; pemanjangan tunas dan akar dengan
memindahkan eksplan ke media mengandung ZPT yang dapat merangsang
pertumbuhan tunas dan akar pada eksplan. Tahap 4 ; aklimatisasi pada
lingkungan eksternal (Yusnita, 2015). Meskipun terkesan mahal dan sulit
dilakukan jika dibandingkan dengan perbanyakan secara konvensional kultur
jaringan memiliki beberapa kelebihan yaitu tidak membutuhkan tempat yang luas,
bibit yang dihasilkan seragam, cepat, dalam skala besar, bibit memiliki sifat yang

sama dengan induknya dan bebas dari virus (Anitasari et al., 2018).

2.4 Media Kultur Tanaman Kentang

Kultur jaringan tanaman merupakan teknik yang digunakan untuk menumbuh

kembangkan bagian tanaman, baik berupa sel, jaringan atau organ dalam kondisi
aseptik yang dilakukan secara in vitro (Yusnita, 2003). Pelaksanaan teknik kultur
jaringan memerlukan berbagai prasyaratan untuk mendukung kehidupan jaringan

yang dibiakkan, yang paling esensial adalah wadah dan media tumbuh yang steril.
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Formulasi media kultur jaringan pada umumnya terdiri dari komponen-komponen,
yaitu air yang digunakan untuk melarutkan komponen media lainnya, hara

mineral makro (N, P, K, Ca, Mg, dan S), hara mineral mikro (Cu, Co, Mo, Fn, Mn,
Zn dan B), sumber energi dalam bentuk gula, kompleks adenda, zat pengatur
tumbuh (ZPT), arang aktif, beberapa vitamin (tiamin-HCI, piridoksin-HCI, asam
nikotinat), zat organik lain (asam amino (glisin, pepton, tripton), heksitol
(mioinositol) dan poliamin, selain itu diperlukan komponen pemadat media (jika
digunakan media semi padat), seperti bubuk agar-agar atau gelrite

(Hapsoro, 2018).

Media merupakan tempat jaringan untuk tumbuh dan mengambil nutrisi yang
mendukung kehidupan jaringan. Media tumbuh menyediakan berbagai bahan
yang diperlukan jaringan untuk hidup dan memperbanyak dirinya. Ada dua
penggolongan media tumbuh yaitu media padat dan media cair. Media padat pada
umumnya berupa padatan gel, seperti agar, sedangkan media cair adalah nutrisi
yang dilarutkan di air (Mahmud, 2013). Media tanam pada kultur jaringan berisi
kombinasi dari asam amino esensial, garam-garam anorganik, vitamin-vitamin,
larutan buffer, dan sumber energi (glukosa). Media berbahan dari agar biasanya
ditambahkan untuk mendapatkan media yang berbentuk semi padat, fungsinya
adalah untuk meletakkan dan membenamkan eksplan suatu tanaman

(Puspita, 2017).

Penggunaan media dasar yang tepat merupakan faktor penting yang perlu
diperhatikan dalam perbanyakan bibit menggunakan teknik kultur jaringan
sehingga dapat diperoleh hasil yang optimum (Imelda, 2018). Media Murashige
dan Skoog (MS) merupakan salah satu formula yang digunakan untuk hampir
semua macam tanaman pada teknik kultur jaringan. Media MS mengandung
garam-garam mineral dalam jumlah yang tinggi dan senyawa

N dalam bentuk NO- dan NH**. Selain media MS salah satu altermatif media
adalah menggunakan pupuk lengkap (32:10:10) yang merupakan pupuk majemuk
dengan kandungan hara makro-mikro yang lengkap. Pupuk tersebut mengandung
N, P, K, Mg, Fe, Zn, Ca, Co, Mn, Mo, B, dan Cu yang hampir sama dengan
komponen hara makro-mikro media MS (Shintiavira, 2012).
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2.5 Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)

Media kultur jaringan juga perlu ditambahkan zat pengatur tumbuh yang
diperlukan bagi pertumbuhan dan diferensiasi eksplan. Ada 2 jenis hormon
tanaman yang sekarang banyak dipakai dalam propagasi secara in vitro, yaitu
auksin dan sitokinin (Herawan, 2015). Penggunaan zat pengatur tumbuh memiliki
peranan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman, seperti
pembesaran sel, aktivitas sel kambium, pertumbuhan akar, pembentukan tunas

adventif, dan proliferasi tunas aksilar, serta pembentukan akar (Pramanik, 2010).

Ekstrak tomat merupakan bahan alami yang mengandung nutrisi yang dapat
digunakan oleh tanaman pada medium kultur jaringan. Kandungan zat pengatur
tumbuh pada ekstrak tomat berperan dalam pembentukan klorofil pada tanaman.
Kadar sitokinin yang berasal dari kombinasi tersebut dapat memicu pembelahan
sel pada jaringan meristem. Selain kandungan sitokinin, buah tomat matang juga
mengandung hormon auksin yang dapat menstimulus organogenesis,

embriogenesis dan pertumbuhan tunas (Heriansyah dan Elfi, 2020).

Penggunaan air kelapa sebagai bahan organik merupakan salah satu cara untuk
menggantikan penggunaan bahan sintetis yang dipakai dalam pembuatan media
kultur, seperti kinetin (Dewi, 2019). Air kelapa baik digunakan pada media kultur
jaringan karena mengandung zat atau bahan-bahan seperti vitamin, mineral, asam
amino dan asam nukleat, fosfor serta zat tumbuh auksin dan giberelin yang
berfungsi sebagai stimulator proliferasi jaringan, memperlancar metabolisme dan
respirasi (Sari, 2011). Menurut Semiarti ef al. (2010), air kelapa dapat digunakan
sebagai pengganti hormon sitokinin. Pada tingkat konsentrasi tertentu air kelapa

dapat menginisiasi terbentuknya tunas.

Arang aktif yang ditambahkan dalam media berguna untuk menyerap racun atau
senyawa inhibitor yang disekresikan oleh planlet ke dalam media. Arang aktif
mempunyai sifat adsorptif yang kuat terhadap koloid, benda padat, gas dan uap air,
cenderung mengadsorbsi zat aromatik seperti fenol, auksin dan sitokinin.

Arang aktif juga dapat mengurangi pencoklatan media akibat pemanasan tinggi

setelah sterilisasi (Vogel et al., 2011).
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2.6 Aklimatisasi

Aklimatissai merupakan pengkondisian planlet atau tunas mikro dilingkungan
baru yang septik dengan media tanah sehingga planlet dapat bertahan dan terus
tumbuh menjadi bibit yang siap ditanam di lapangan (Hapsoro dan Yusnita, 2018).
Oleh karena itu, tanaman harus memiliki tunas dan akar yang kokoh agar dapat
bertahan dilingkungan eksternal, selain itu juga diperlukan media tanam yanng
baik untuk menunjang pertumbuhan bibit. Menurut Hapsoro dan Yusnita (2018),
media tanam yang digunakan untuk aklimatisasi dapat dibuat dari campuran
beberapa bahan media, yang memiliki sifat gembur, aerasi dan drainase yang baik,
tidak mengandung inokulum patogen tular tanah maupun biji gulma, dan

mengandung nutrisi cukup bagi planlet yang akan diaklimatisasi.

Pemupukan juga penting untuk pertumbuhan planlet yang akan ditanam.
Pemberian unsur hara pada tanaman pada umumnya diberikan lewat daun. Pupuk
daun mengandung unsur-unsur hara dengan aplikasi penyemprotan atau
penyiraman ke daun tanaman agar dapat langsung diserap untuk mencukupi
kebutuhan pertumbuhan dan perkembanggan tanaman. Pupuk daun yang
dibutuhkan pada masa pertumbuhan vegetatif awal adalah pupuk daun majemuk
dengan komposisi nitrogen (N) lebih tinggi dari unsur lain. Salah satu pupuk yang
dapat diaplikasikan pada saat dilakukan aklimatisasi adalah pupuk lengkap
(20:15:15) dengan merk dagang pupuk Gandasil D yang memiliki kandungan
unsur hara N (20 %), P (15 %), K (15 %) serta tambahan unsur mikro Mg, Mn, B,
Cu, Co, dan Zn (Iswanto, 2002).

Pupuk Gandasil D merupakan pupuk dalam bentuk serbuk, sehingga pemberian
pupuk dalam bentuk seperti ini yang perlu diperhatikan adalah konsentrasi dan
frekuensi pemberiannya, karena setiap jenis tanaman mempunyai tingkat
kebutuhan larutan pupuk yang berbeda. Anjuran dari pupuk Gandasil D untuk
tanaman sayur-sayuran adalah 1-3 g/l air dengan interval waktu pemberian 8-10
hari sekali. Salah satu kelebihan dari pupuk daun, yaitu unsur hara lebih cepat
diserap oleh tanaman dibanding pupuk yang diberikan lewat akar. Akibatnya,
tanaman akan lebih cepat menumbuhkan tunas dan tidak menyebabkan

pencemaran tanah (Hartati, 2019).
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Menurut Hapsoro dan Yusnita (2018), aklimatisasi planlet umumnya dilakukan

dengan tahapan sebagai berikut:

l.

Kultur diletakkan di suhu ruang dengan penerangan intensitas cahaya
matahari tidak langsung selama beberapa hari. Tindakan tersebut disebut juga
dengan penguatan planlet atau hardening off the planlets.

Planlet yang sudah melalui tahap hardening off dikeluarkan dari botol secara
hati-hati dan perlahan. Hal tersebut bertujuan agar saat planlet dikeluarkan
tidak ada bagian tanaman yang rusak.

Planlet dicuci dan dipastikan bagian-bagian planlet tercuci hingga bersih dari
media kultur yang menempel.

Planlet direndam dalam larutan fungisida dan bakterisida selama 15 menit
lalu ditiriskan beberapa saat.

Planlet ditanam di media aklimatisasi yang gembur, berareasi, dan
berdrainase baik. Media yang digunakan yaitu sekam bakar dengan
penambahan pupuk Growmore pada beberapa konsentrasi.

Planlet dikondisikan pada lingkungan dengan kelembaban udara yang tinggi
(disungkup plastik transparan) dalam rumah kaca dengan intensitas cahaya
relatif rendah (£50%). Kemudian, setelah beberapa hari secara bertahap
sungkup plastik dibuka agar RH turun dan intensitas cahaya bertambah
sampai terbentuk daun baru pada planlet.

Planlet dipindahkan ke lingkungan dengan kelembaban udara normal dan
cahaya matahari penuh.



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui kombinasi terbaik terhadap jenis
media dasar dengan berbagai konsentrasi ekstrak tomat terhadap proliferasi tunas
aksilar kentang secara in vitro dan mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk
lengkap (20:15:15) terbaik saat aklimatisasi pada media sekam bakar. Penelitian

ini terdiri dari 2 percobaan, yaitu :

Percobaan I : Pengaruh kombinasi jenis media dasar dan berbagai konsentrasi
ekstrak tomat terhadap proliferasi tunas aksilar kentang secara
in vitro.

Percobaan II : Pengaruh berbagai konsentrasi pupuk lengkap (20:15:15) pada
media tanam sekam bakar terhadap pertumbuhan planlet kentang

selama aklimatisasi.

Percobaan I dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanaman, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung dari bulan Desember 2021 hingga Februari 2022 dan
percobaan II dilakukan di Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran,

Lampung dari bulan Mei 2022 hingga Juli 2022.

3.2 Alat dan Bahan

Pada percobaan I peralatan yang digunakan yaitu Laminar Air Flow Cabinet
(LAFC) autoklaf, destilator, rak kultur, botol kultur, timbangan analitik,
timbangan digital, botol schott, gelas ukur, labu ukur, beaker, erlenmeyer, spatula,
magneticl stirrer, mikropipet, pH meter,pinset, scalpel, blade, petridish, bunsen,

sprayer, box container, lap kain, alat tulis (buku, pena, penggaris, pensil),
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dan alat dokumentasi. Sedangkan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu
eksplan tanaman kentang yang sebelumnya dilakukan prakondisi pada media 3 g/I
pupuk lengkap (32:10:10) yang dikombinasikan dengan ekstrak tomat 60 g/l dan
arang aktif sebanyak 1 g/l. Media MS dan 3 g/l pupuk lengkap (32:10:10), ekstrak
tomat dengan konsentrasi berbeda (0, 30, 60 dan 120 g/1), air kelapa 50 ml/l, arang
aktif, agar-agar, KOH 1 N, HCI 1 N, tisu, kapas, air, akuades, sukrosa,, bayclin
(NaOCl).

Pada percobaan II peralatan yang digunakan yaitu pot plastik, sprayer, plastik
sungkup dan karet, sedangkan bahan digunakan yaitu planlet kentang varietas
Atlantik yang sudah siap aklimatisasi pada umur 4 minggu setelah tanam (MST)
yang berasal dari Percobaan I, media tanam sekam bakar dan pupuk lengkap

(20:15:15) dengan konsentrasi berbeda (0 ; 0,5 dan 1 g/l).

3.3 Percobaan I : Pengaruh Kombinasi Jenis Media Dasar dan Berbagai
Konsentrasi Ekstrak Tomat terhadap Proliferasi Tunas Kentang
Secara In Vitro.

3.3.1 Rancangan Percobaan

Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) dengan perlakuan yang disusun secara faktorial. Faktor pertama adalah
jenis media (MS dan 3 g/l pupuk lengkap (32:10:10) dan faktor kedua adalah
konsentrasi ekstrak tomat pada media (0, 30, 60 dan 120 g/1). Setiap perlakuan
diulang sebanyak 5 kali, sehingga diperoleh 40 satuan percobaan. Setiap ulangan
terdiri dari satu botol kultur yang berisi 5 eksplan tanaman kentang. Aditifitas data
diuji menggunakan uji Tukey, homogenitas data diuji menggunakan uji Bartlett
dan dilanjutkan analisis ragam dengan pemisahan nilai tengah menggunakan uji

beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5 %.
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3.3.2  Pelaksanaan Penelitian
3.3.2.1 Persiapan Bahan Tanam

Eksplan tanaman kentang berasal dari Biotrop Bogor, eksplan yang digunakan
untuk media perlakuan berasal dari media sebelumnya yaitu media 3 g/l pupuk
lengkap (32:10:10) yang dikombinasikan dengan ekstrak tomat 60 g/1,

air kelapa 50 ml/l, dan arang aktif sebanyak 1 g/l. Eksplan yang telah berumur

8 minggu setelah tanam yang merupakan eksplan steril atau bebas dari
kontaminasi dan sesuai dengan kriteria, kemudian disubkultur ke media perlakuan
(Gambar 2.). Pengambilan eksplan tidak menggunakan bagian pangkal dan bagian
pucuk atas tanaman. Terdapat 3 jenis eksplan yang ditanam pada media perlakuan

yaitu eksplan berukuran besar, sedang, dan kecil (Gambar 3.)

Gambar 2. Penampilan eksplan pada media prakondisi saat berumur 8 MST.
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Gambar 3. Penampilan ekplan dari media prakondisi sebelum dipindahkan ke
media perlakuan. (a) Eksplan besar dengan panjang 9-10 cm ;

(b) Eksplan sedang dengan panjang 7-8 cm; (¢ ) Eksplan kecil dengan

panjang 4-5 cm.

Gambar 4. Eksplan yang digunakan pada media perlakuan

3.3.2.2 Sterilisasi Peralatan

Alat maupun bahan yang akan digunakan harus melalui tahap sterilisasi terlebih
dahulu agar terbebas dari mikroorganisme (aseptik). Sterilisasi botol kultur
dilakukan melalui dua tahap. Tahap pertama yaitu botol kultur disterilisasi
menggunakan autoklaf Budenberg selama 30 menit pada suhu 121°C pada
tekanan 1,2 kg/cm®. Botol kultur yang masih terdapat sisa media atau tanaman
sebelumnya dikeluarkan dari botol kemudian direndam dalam larutan detergen
dan desinfektan berupa larutan komersial (NaOCl 5,25 %) selama 24 jam untuk

selanjutnya dicuci bersih.

Botol kultur yang bersih (tidak terdapat sisa media dan bahan tanam yang
terkontaminasi), setelah disterilisasi langsung direndam dalam air yang berisi
detergen dan pemutih komersial. Setelah botol direndam selama 24 jam, botol

kultur dicuci kembali hingga bersih. Selanjutnya, botol dibilas dengan air
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mengalir dan direndam dalam air panas + 15 menit. Botol ditiriskan pada kereta
dorong dengan alas kertas, kemudian mulut botol ditutup menggunakan plastik
bening berukuran 12 x 12,5 cm dan diikat menggunakan karet gelang. Sterilisasi
tahap kedua, yaitu botol-botol yang sudah ditutup dengan plastik tersebut
disterilisasi menggunakan autoklaf Tommy selama 30 menit pada suhu 121°C dan

tekanan 1,2 kg/cm?.

Selain botol kultur alat diseksi seperti pinset, scalpel, ubin, dan cawan petri juga
perlu dilakukan strerilisasi. Alat yang sudah siapkan dan dicuci dengan bersih
kemudian dibungkus menggunakan kertas dan dimasukkan kedalam plastik tahan
panas dan diikat menggunakan karet gelang. Kapas juga perlu disterilkan, caranya
dengan memasukkan kapas pada botol kultur yang sudah steril, kemudian botol
ditutup kembali menggunakan plastik dan karet. Botol schott disterilisasikan
dengan cara menutup bagian mulut botol menggunakan plastik kemudain ikat
dengan karet. Alat-alat tersebut disterilisasi menggunakan autoklaf Tommy pada

suhu 121°C dengan tekanan 1,2 kg/cm? dan disterilisasi selama 30 menit.

3.3.2.3 Pembuatan Media

Pembuatan media terdiri atas dua tahap, yaitu pembuatan ekstrak tomat dan
pembuatan media dasar. Media yang digunakan pada penelitian ini yaitu media
perlakuan yang terdiri dari media Murashige dan Skoog (MS) dengan
penambahan ekstrak tomat berbagai konsentrasi (0, 30, 60 dan 120 g/l) dan media
3 g/l pupuk lengkap (32:10:10) dengan penambahan ekstrak tomat berbagai
konsentrasi (0, 30, 60 dan 120 g/1), serta ditambahkan dengan air kelapa dan arang
aktif sebanyak 1 g/l. Air kelapa yang digunakan diambil dari buah kelapa yang
daging buahnya tidak terlalu lunak, tetapi juga belum terlalu keras (umur 210-240
hari), air kelapa disaring kemudian diukur dengan konsentrasi 50 ml/I.
Berdasarkan bahan-bahan tersebut diperoleh sebanyak 8 media perlakuan dari

kombinasi, yang dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kombinasi media perlakuan percobaan |

z
)

Kombinasi Perlakuan

MS + 0 g/l Ekstrak tomat

MS + 30 g/l Ekstrak tomat

MS + 60 g/l Ekstrak tomat

MS + 120 g/l Ekstrak tomat

3 g/l pupuk lengkap (32:10:10) + 0 g/l Ekstrak tomat
3 g/l pupuk lengkap (32:10:10)+ 30 g/1 Ekstrak tomat
3 g/l pupuk lengkap (32:10:10) +60 g/1 Ekstrak tomat
3 g/l pupuk lengkap (32:10:10) + 60 g/l Ekstrak tomat

01N DN B~ WDN—

Pembuatan Ekstrak Tomat

Tomat mengandung sejumlah senyawa bioaktif, seperti vitamin C, glikoalkaloid,
dan karotenoid (B-karoten dan likopen). Likopen merupakan karoten utama yang
terakumulasi dalam tomat matang (Rosati ef al., 2000). Kandungan tomat

per 30, 60, 100 dan 120 gram daging buah disajikan pada Tabel 2. Pembuatan
ekstrak tomat terlebih dahulu memilih tomat dengan warna buah yang secara
keseluruhan berwarna merah, tidak ada warna hijau dan tidak terlalu keras

(Gambar 5).

Buah tomat yang sudah dipilih selanjutnya disterilisasi, kemudian direndam dalam
larutan yang mengandung pembersih komersial sebanyak 50 ml/l selama 15 menit
dan bilas menggunakan akuades. Dilakukan pengukuran Brix tomat, yaitu
persentase padatan terlarut dalam jus buah, menggunakan hand refraktometer.
Bagian tomat yang menjadi sampel untuk dilakukan pengukuran Brix adalah
bagian pangkal, tengah dan ujung (Gambar 6). Pada penelitian ini menggunakan
buah tomat yang memiliki rata-rata brik sebesar 5 %. Buah tomat yang telah

dilakukan pengukuran Brix, selanjutnya dipotong menjadi ukuran yang lebih kecil.

Setelah buah tomat dipotong selanjutnya ditimbang sesuai dengan konsentrasi
yang akan dikombinasikan yaitu 30, 60, dan 120 gram yang masing-masing 2 kali
penimbangan (Tabel 3), kemudian dihaluskan dengan menggunakan blender.
Buah tomat yang sudah halus ditambahakan akuades secukupnya kemudian

disaring menggunakan kapas steril hingga memperoleh ekstrak.
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Ekstrak tomat yang sudah jadi dapat langsung dikombinasikan dengan media

dasar Murashige dan Skoog (1962) maupun media pupuk lengkap (32:10:10).

Tabel 2. Kandungan buah tomat per 30, 60, 100, dan 120 gram.

No Kandungan Jumlah Buah Tomat (g)
30 60 100 120

1. Protein 0,255 ¢ 0,51 ¢g 0,85¢g 1,02 g
2. Karbohidrat 1,392 ¢ 2,784 g 4,64 g 5,568 g
3. Lemak 0,099 g 0,198 g 0,33 g 0,396 g
4. Fosfor 7,2 mg 14,4 mg 24 mg 28,8 mg
5. Besi 0,135 mg 0,27 mg 0,45 mg 0,54 mg
6. Kalsium 1,5 mg 3 mg 5 mg 6 mg

7. Kalium 66,6 mg 133,2mg 222 mg 266,4 mg
8.  Magnesium 3,3 mg 6,6 mg 11 mg 13,2 mg
9. Natrium 2,7 mg 5,4 mg 9 mg 10,8 mg
10. Seng 0,027 mg 0,054 mg 0,09 mg 0,108 mg
1. Tembaga 0,0222 mg 0,0444 mg 0,074 mg 0,0888 mg
12. Mangan 0,0315 mg 0,063 mg 0,105 mg 0,126 mg
13.  Vitamin A 188,4 SI 376,8 SI 628 SI 753,6 SI
14.  Vitamin BI 0,0177 mg 0,354 mg 0,059 mg 0,0708 mg
15. Vitamin B2 0,0144 mg 0,0288 mg 0,048 mg 0,0576 mg
16. Vitamin B3 0,1884 mg 0,3768 mg 0,628 mg 0,7536 mg
17.  Vitamin B5 0,0741 mg 0,1482 mg 0,247 mg 0,296 mg
18.  Vitamin B6 0,024 mg 0,048 mg 0,080 mg 0,096 mg
19.  Vitamin C 5,73 mg 11,46 mg 19,1 mg 22,92 mg

Sumber : Modifikasi dari Kailaku, ef al. (2007).

Selain kandungan diatas, ekstrak tomat juga mengandung zat pengatur tumbuh

yaitu auksin dan sitokinin. Kandungan auksin dalam ekstrak tomat dapat

merangsang sel-sel primordial tunas berproliferase dan memacu diferensiasi,

sedangkan sitokinin berpengaruh terhadap pembentukan tunas

(Untari dan Puspitaningtyas, 2006).
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Gambar 5. Buah tomat.

Gambar 6. Pengukuran persentase Brix pada 3 bagian buah tomat : (a) pangkal,
(b) tengah, (c) ujung.

Tabel 3. Taraf konsentrasi ekstrak tomat pada media perlakuan.

No Konsentrasi Ekstrak Tomat g/1
1. 0
2. 30
3. 60
4. 120

Pembuatan Media Dasar

Media dasar yang digunakan sebagai perlakuan dalam penelitian ini ada dua jenis
yaitu MS dan pupuk lengkap (32:10:10). Masing -masing media tersebut memiliki
kandungan unsur hara dan komposisi yang berbeda. Komposisi media dasar dapat

dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5.



Tabel 4. Komposisi media Murashige dan Skoog (1962).

Komponen Media

Konsentrasi dalam Media MS (mg/])

Stok Makro (10x)

NH4NO3 1650
KNO;3 1900
MgSO4.7H20 370
KH2PO4 170
Stok CaCl: (100x)

CaCl,.2H.0 440
Stok Mikro a (100x)

H3;BO;3 6,2
MnSO4.H>O 16,9
ZnS04.7H20 8,6
Stok Mikro b (1000x)

Kl 0,83
Na;Mo04.7H,0 0,25
CuS04.5H,O 0,025
CoClL.6H0 0,025
Stok Fe (100x)

FeSO4.7H» 27,8373
Na;EDTA 37,5
Stok Vitamin (100x)

Tiamin-HCI 0,1
Piridixin-HC1 0,5
Asam Nikotinat 0,5
Glisin 2
Stok Mio-Inositol (10x)

Mio-Inositol 100
Sukrosa 20 gram
Agar-agar 7 gram
Arang Aktif 1 gram
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Tabel 5. Komposisi media dasar pupuk lengkap (32:10:10).

No Komponen Media Konsentrasi

1 Pupuk lengkap (32:10:10) 3 g1
a. Total Nitrogen (N) 32 %
b. Fosfat (P205) 10%
c. Kalium (K20) 10%
d. Kalsium (Ca) 0,05%
e. Magnesium (Mg) 0,10%
f.  Sulfur (S) 0,20%
g. Boron (B) 0,02%
h. Tembaga (Cu) 0,05%
i. Besi (Fe) 0,10%
j. Mangan (Mn) 0,05%
k. Molibdenum (Mo) 0,0005%
l.  Zinc (Zn) 0,05%

2 Vitamin MS 10 ml/1

3 Sukrosa 20 g/1

4  Agar-Agar 7 g/l

5  Arang aktif 1 g/l

Sumber : Kemasan pupuk Growmore

Semua komponen media MS dan Pupuk lengkap (32:10:10) tersebut
dikombinasikan dengan air kelapa sebanyak 50 ml/l untuk semua perlakuan dan
ekstrak tomat berdasarkan konsentrasi yang telah dibuat (0, 30, 60 dan 120 g/l).
Bahan-bahan yang sudah siap selanjutnya dimasukkan ke dalam beaker glass
yang berisi = 300 ml akuades kemudian dilarutkan hingga homogen dengan
menggunakan magnetic stirrer. Setelah homogen masing-masing media perlakuan
ditera menggunakan labu ukur 1 liter hingga larutan mencapai 1 liter dengan
penambahan akuades. Larutan kembali dihomogenkan dan dilakukan pengukuran
pH menggunakan pH meter dengan ketetapan pH sebesar 5,8, jika pH kurang dari
5,8 maka ditambahkan dengan larutan KOH dan jika pH lebih dari 5,8
ditambahkan dengan larutan HCI. Masak larutan dengan ditambahkan agar-agar
dan arang aktif 1g/1 hingga mendidih. Masukan larutan yang sudah dimasak
kedalam botol kultur yang sudah steril sebanyak +25 ml/botol, selanjutnya botol

ditutup menggunakan plastik dan diikat erat menggunakan karet.
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3.3.2.4 Penanaman Eksplan

Alat dan bahan seperti cawan petri, keramik, alat diseksi (pinset, scalpel), bunsen
burner, botol kultur yang berisi media dan bahan tanam yang akan digunakan
disiapkan terlebih dahulu sebelum dilakukan penanaman dan dilakukan sterilisasi
dengan menyemprotkan spritus kemudian dimasukan ke dalam laminar air flow
(LAF). Bahan tanam atau eksplan dalam penelitian ini menggunakan planlet
kentang varietas Atlantik dari media prakondisi yang sudah berumur 8 minggu

setelah tanam (MST).

Tahap penanaman dilakukan dengan memilih eksplan yang berukuran besar,
sedang dan kecil. Eksplan tanaman kentang diambil dari stek mikro, berupa satu
buku atau nodus yang harus terbebas dari patogen dan bakteri. Eksplan dari botol
media prakondisi diambil menggunakan pinset dan dipotong masing-masing
dengan ukuran eksplan besar 0,5 cm, sedang 0,4 cm dan kecil 0,3 cm. Eksplan
yang sudah ditanam pada media perlakuan selanjutnya ditutup menggunakan
plastik dan diikat dengan karet, kemudian botol tersebut diberi label tanggal
penanaman dan jenis media perlakuan yang digunakan, untuk meminimalisir
kontaminasi botol kultur perlu dilapisi plastik wrap. Setelah dilakukan subkultur
selanjutnya kultur diinkubasi selama 1 bulan. Botol kultur disusun di rak kultur
dalam ruang kultur dengan kondisi ruangan yang steril dengan suhu 16-24° C dan
cahaya yang terkontrol 1.000-3.000 lux /ampu cool white flourescent, dan

fotoperiodesitas terang.

3.3.3 Pemeliharaan dan Pengamatan

Pemeliharaan dilakukan dengan mengecek kondisi suhu ruangan dan cahaya di
rak kultur secara rutin. Jika terdapat media ataupun eksplan yang terkontaminasi,

maka segera dipisahkan dari ruang kultur agar tidak tertular.
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Variabel pengamatan dilakukan mulai dari tanaman 1-4 MST. Variabel

pengamatan terdiri dari

1.

3.4

Tinggi tunas (cm), diukur dengan menggunakan penggaris dari muncul tunas
pertama sampai ujung tunas tertinggi dari masing-masing sampel setiap satu
minggu sekali.

Jumlah buku per tunas, dihitung berapa banyak buku yang muncul pada
masing-masing eksplan setiap satu minggu sekali.

Jumlah daun (helai), dihitung berapa banyak daun yang muncul pada masing-
masing eksplan setiap satu minggu sekali.

Jumlah cabang tunas, dihitung berapa banyak tunas yang muncul pada
masing-masing eksplan setelah 4 MST.

Jumlah buku cabang tunas, dihitung berapa banyak buku yang muncul pada
cabang tunas setiap satu minggu sekali.

Jumlah akar per tunas, dihitung berapa banyak jumlah akar pada eksplan
setelah 4 MST.

Jumlah kalus yang terbentuk, dihitung berapa banyak kalus yang muncul
pada eksplan kentang setelah 4 MST.

Percobaan II : Pengaruh Berbagai Konsentrasi Pupuk Lengkap
(20:15:15) Pada Media Tanam Sekam Bakar Terhadap Pertumbuhan
Planlet Kentang Selama Aklimatisasi.

3.4.1 Rancangan Percobaan

Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap

(RAKL) dengan perlakuan yang disusun sebagai faktor tunggal yaitu media

sekam bakar dengan pemberian pupuk lengkap (20:15:15) yang terdiri dari

berbagai konsentrasi ( 0; 0,5; dan 1 g/l). Perlakuan terdiri dari 3 ulangan, setiap

satuan unit percobaan terdiri dari 8 planlet, masing-masing ditanam pada pot

plastik. Homogenitas data diuji menggunakan uji Bartlett dan jika asumsi

terpenuhi dilanjutkan dengan analisis ragam dengan pemisahan nilai tengah

menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%.
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3.4.2 Pelaksanaan Penelitian
3.4.2.1 Persiapan Bahan dan Media Tanam

Bahan tanam yang digunakan adalah planlet dari media perlakuan terbaik yaitu
media MS + 30 g/l Ekstrak tomat+ 50 ml/l air kelapa + 1 g/l Arang aktif dari
percobaan I yang berumur 4 minggu setelah tanam (MST). Planlet yang
digunakan terlebih dahulu disortir berdasarkan tingginya (Gambar 7) sebelum
ditanam pada media tanam. Media tanam yang digunakan adalah sekam bakar

yang disterilisasi menggunakan larutan fungisida 2 g/I. Setelah direndam selama

15 menit, arang sekam dijemur dibawah sinar matahari baru dapat digunakan.

Gambar 7. Planlet kentang berumur 4 MST; (a) planlet dengan tinggi 10-12 cm (b)
planlet dengan tinggi 8-10 cm (c) planlet dengan tinggi 6-8 cm.

3.4.2.2 Aklimatisasi Planlet

Aklimatisasi mempunyai prinsip yaitu dengan memberikan intensitas cahaya
rendah dengan kelembaban yang tinggi, kemudian secara berangsur-angsur
intensitas cahaya dinaikkan dan kelembabannya diturunkan. Planlet siap
diaklimatisasi dikeluarkan dari ruang kultur kemudian dilakukan penguatan
(hardening off) selama tiga hari dengan meletakkan planlet pada suhu ruang
dengan penerangan intensitas cahaya matahari secara tidak langsung agar planlet

beradaptasi dengan kondisi lingkungan baru dan keadaan yang tidak terkendali.
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Planlet kemudian dikeluarkan dari dalam botol secara perlahan dan hati-hati agar
tidak merusak bagian tanaman seperti batang, daun, dan akar tanaman.
Selanjutnya, planlet dicuci di air mengalir hingga bersih dan sisa media yang
masih menempel terbuang. Planlet direndam dalam larutan fungisida dengan
konsentrasi 2 g/l selama 10-15 menit, selanjutnya celupkan planlet pada larutan
vitamin B1 dengan konsentrasi 1 ml/l. Planlet ditanam pada pot gelas plastik yang
telah diisi media perlakuan yaitu sekam bakar. Penanaman ke media sekam bakar
dengan cara planlet dibenamkan hingga 3 cm dari pangkal batang. Sungkup
planlet yang sudah ditanam menggunakan plastik bening dan diikat menggunakan

karet. Penyungkupan tanaman kentang dilakukan selama 1 minggu.

3.4.2.3 Pemupukan

Pemeliharaan dilakukan dengan penyiraman tanaman kentang setelah sungkup
dibuka dan mengecek kondisi tanamana dari penyakit maupun hama, jika terdapat
tanaman yang terserang maka perlu dibuang agar tidak menular ke tanaman

lainnya.

Pemberian pupuk lengkap (20:15:15) dengan berbagai konsentrasi

(0; 0,5; danl g/1) yang dilakukan setelah tanaman sudah beradaptasi ditandai
dengan munculnya tunas dan akar baru. Pemupukan dilakukan dengan cara
penyemprotan seluruh bagian tanaman menggunakan hand sprayer sebanyak

11 ml pada masing masing perlakuan (Tabel 6.). Pemupukan pada penelitian ini
dilakukan hanya satu kali yaitu pada 2 minggu setelah tanam saat sore hari.

Kandungan pupuk lengkap (20:15:15) dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 6. Perlakuan percobaan II.

No Perlakuan

1 0 g/l pupuk lengkap (20:15:15)
2. 0,5 g/l pupuk lengkap (20:15:15)
3 1 g/l pupuk lengkap (20:15:15)
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Tabel 7. Komposisi media pupuk lengkap (20:15:15).

No Pupuk lengkap (20:15:15) Konsentrasi/ Persentase (%) Total
1.  Total Nitrogen 20

2. Fosfat (P20,) 15

3. Kalium (K>0) 15

4.  Magnesium (Mg) 1

Sumber : Kemasan pupuk Gandasil D
343 Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada planlet yang telah berumur 4 minggu setelah tanam
(MST). Variabel yang diamati yaitu persentase planlet yang hidup, tinggi tanaman,

jumlah daun, dan jumlah akar.

1. Persentase planlet yang hidup dihitung dengan rumus berikut.

% hidup planlet = Jumlah planlet kentang yang hidup x 100%
Jumlah planlet kentang keseluruhan

2. Tinggi tanaman, diukur dengan menggunakan penggaris dari pangkal batang
hingga ujung batang tertinggi
3. Jumlah daun, dihitung berdasarkan daun yang telah membuka,

4. Jumlah akar, dihitung berapa banyak jumlah akar pada tanaman kentang.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut.

Percobaan I : Pengaruh kombinasi jenis media dasar dan berbagai konsentrasi
ekstrak tomat terhadap proliferasi tunas aksilar kentang secara in
Vitro.

1. Media dasar Murashige dan Skoog lebih baik dibandingkan dengan pupuk
lengkap (32:10:10) terhadap proliferasi tunas aksilar kentang secara in vitro.

2. Penggunaan konsentrasi ekstrak tomat 0-60 g/l mendapatkan hasil yang sama
baiknya pada variabel tinggi tanaman dan jumlah daun. Konsentrasi 0 g/l dan
30 g/l mendapatkan hasil yang sama baiknya pada variabel jumlah buku,
selain itu konsentrasi 30 g/l juga mendapatkan hasil terbaik pada variabel
jumlah akar.

3. Kombinasi antara media MS dengan 30 g/ ekstrak tomat menghasilkan
pertumbuhan eksplan kentang terbaik terhadap semua variabel yaitu tinggi
tanaman 8,35 cm, jumlah daun 8,70 helai , jumlah buku 9,45 dan jumlah akar
7,45. Konsentrasi 0 g/l atau tanpa ekstrak tomat mendapatkan hasil terbaik
terhadap variabel tinggi tanaman 7,02 cm, jumlah daun 8,15 helai dan jumlah
buku 9,15 . Konsentrasi 60 g/l mendapatkan hasil terbaik terhadap variabel

tinggi tanaman 7,14 cm dan jumlah daun 7,20 helai.
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Percobaan Il : Pengaruh berbagai konsentrasi pupuk lengkap (20:15:15) pada
media tanam sekam bakar terhadap pertumbuhan planlet kentang
selama aklimatisasi.

1. Penggunaan pupuk lengkap (20:15:15) dengan konsentrasi 1 g/l mendapatkan

hasil terbaik dibandingkan dengan konsentrasi 0,5 g/l dan 0 g/I atau tanpa
pupuk, pada semua variabel pengamatan yaitu, tinggi bibit 10,89 cm, jumlah

daun 10,66 helai dan jumlah akar 5, 27.

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan bahan adenda
organik lainya selain buah tomat, untuk melihat respon tanaman kentang

secara in vitro.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan media tanam selain
arang sekam, interval waktu pemberian pupuk dan konsentrasi pupuk yang

berbeda saat aklimatisasi.
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